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ABSTRAK

Penggunaan Metodologi 7a 'arud Al-Adillah
Pada Hadis-Hadis Shalat Qabliyah Jumat Antara Fatwa MTT Muhammadiyah Dan
LBM Nahdlatul Ulama

Dalam perbedaan pendapat dalam cabang ilmu agama Islam yaitu figih sangatlah
luas cakupannya. Termasuk salah satu perbedaan pendapat dalam masalah figih adalah
hukum shalat gabliyah jumat yang sebenarnya sudah lama menjadi bahan khilafiyah di
kalangan fugaha terkait hukumnya apakah disunnahkan atau tidak disunnahkan. Dari
sejak zaman para ulama mutagaddimin sampai mutaakhirin pembahasan mengenai
hukum shalat sunnah gabliyah jumat masih terus ditelaah oleh para ahli dalam bidang
figih. Dan hal ini juga masih banyak dipertanyakan oleh masyarkat awam terkait status
hukum shalat sunnah gabliyah jumat apakah memang benar ada kaifiyatnya atau tidak.
Terkhusus di Indonesia ada dua organisasi besar yang sangat berpengaruh kepada
masyarakat muslim seluruh Indonesia dari mulai mempengaruhi secara manhaj agidah
dan figih (tata cara beribadah) yang relatif dianggap berbeda oleh kedua kubu tersebut
yaitu Muhammadiyah dan NU.

Karya ilmiah (skripsi) ini akan membahas mengenai hukum shalat gabliyah
jumat antara fatwa MTT Muhammadiyah dan LBM Nahdlatul Ulama yang saling
kontradiktif satu sama lain. Di dalam tulisan ini penulis akan mengkompromikan dua
fatwa dari kedua belah organisasi Islam terbesar yang saling bertentangan sehingga
masyarakat di harapkan tetap tenang dan tidak saling menyalahkan satu sama lain dari
para pengikut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Tulisan skripsi ini akan
mengupas dari segi status dan derajat hadis-hadis landasan yang digunakan sebagai
dalil kedua belah pihak yang saling bertentangan fatwanya, kemudian di analisis mana
sekiranya yang lebih rajih dari kedua fatwa yang saling kontradiktif tersebut.

Penulis di dalam skripsi ini menggunakan kaidah ushul figh ta’arud al-adillah
dan di dalam kaidah ta’arud al-adillah sendiri terdapat beberapa metodologi
penyelesaian diantaranya al-jam 'u wa al-taufiq, nasakh, dan tarjih. Skripsi ini bersifat
deskriptif-kualitatif karena penulis mencoba memaparkan hasil fatwa dari kedua
kelompok vyaitu Muhammadiyah dan NU kemudian penulis analisis dengan
mengkompromikan hadis-hadis yang dijadikan hujjah masing-masing kelompok.
Kemudian selain mengkompromikan penulis juga menggunakan metode tarjih yaitu
mengkuatkan salah satu pendapat dari kedua kelompok.

Kata Kunci: Ta’arud Al-Adillah, Tarjih, LBM-NU, MTT Muhammadiyah, Shalat
Sunnah Qabliyah Jumat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Pedoman Transliterasi

Arab-Latin yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Nama i Keterangan
Arab Latin
_ TIDAK Tidak
‘ Alif )
DILAMBANGKAN Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

d Ha H Ha (dengan titik dibawah)

& Kha KH Ka dan Ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

5 Zai Z Zet

o Sin S Es

Vii



viii

S Syin SY Esdan Ye
B Sad S Es (dengan titik dibawah)
e Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
. 73 5 Zet (dengan titik
| dibawah)
¢ ‘Ain : Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
& Fa F Ef
J Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
© Nun N En
3 Wau W We
3 Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

32 4
o=

Ditulis

Muta’addidah




sis Ditulis ‘Iddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”

L Ditulis Hikmah

2@

ale Ditulis ‘Illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “i”

3y e Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis “¢#” atau “h"

Sl 35 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
Ditulis A
Fathah L
axy Ditulis Kataba

Kasrah Ditulis |




5 Ditulis Qawi

Sammat Ditulis U
L& Ditulis Yukramu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
s Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Qawa
Kasrah + ya’ mati Ditulis |
25 Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
£ip Ditulis Furt’
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
e Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jss Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

2000

#=l Ditulis A’antum

#55 d Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam



Xi

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “alif lam”,
namun dalam transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya.

il Ditulis Al-Qomar

] Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “el/” nya.

sl Ditulis Asy-Syamsu

L Ditulis As-Sama’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
Contoh:

22 A3 Ditulis Ahl as-Sunnah

Sl 2 Ditulis As-Sayyid Sabiq

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi namun huruf ini juga digunakan. Penggunaan huruf kapitalis seperti



xii

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh;: 351 2l 34 J8 Qul Huwallahu Ahad

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia yang terdapat didalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya kata: hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya: Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat kita Indonesia ini berkembang berbagai macam ragam aliran yang
berkenaan dengan masalah figh'. Pada dasarnya mayoritas ummat Islam Indonesia

mengaku ber-mazhab Syafi’i, tetapi pengaruh dari mazhab lain juga sangat besar

efeknya kepada masyarakat. Pemikiran ini didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang
terjadi dalam masyarakat sehari-hari, bahwa ada saja terlihat perbedaan pendapat
yang berkenaan dengan masalah furu ’(cabang), baik mengenai ibadah, mu’amalah

dan lain-lainnya?.

Selain faktor dari situasi kondisi baik daerah,budaya, atau topografi masyarakat
yang heterogen perbedaan dalam penetapan hukum Islam dipengaruhi juga oleh
pemahaman dari ayat-ayat ahkam dan hadis-hadis ahkam yang bahasanya masih
mujmal (universal) sehingga para ulama-ulama perlu menggunakan analisis ro ’yu
(akal) dalam menterjemahkan maksud dan tujuan ayat atau hadis tersebut. Dalam
menghadapi masalah khilafiah (perbedaan pendapat hukum Islam), para ulama, asatidz
dan kiyai hendaknya lebih berhati-hati dalam mengeluarkan fatwa tentang hukum-

hukum amaliah ibadah atau muamalah untuk selalu mempertimbangkan urgensi pada

1 M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, Ed.1, Cet.2, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996),
him. 1.

2 1bid.



pokok ajaran Islam tanpa didasari kepentingan pribadi, kelompok maupun partai

politik.

Sebagaimana figih ibadah, terdapat subab yang langsung menjurus ke objek
permasalahan yaitu shalat sunnah gabliyah sebelum pelaksanaan khutbah jumat yang

dilakukan setelah adzan sebelum khotib memulai ceramahnya. Shalat gabliyah jumat

ini banyak di permasalahkan oleh kaum muslimin yang terutama berbeda mazhab atau
pendapat yang dipegang oleh masing-masing kelompok. Yang dimana berkaitan
hukum dan pendapat mengenai shalat gabliyah jumat ada yang mengatakan sunnah dan

ada yang mengatakan bid 'ah (tidak ada tuntunannya dari Nabigs) sehingga polemik ini

memicu keributan diantara kelompok-kelompok yang berbeda mazhab atau pendapat

ulama yang dipegang?.

Pada dasarnya kelompok yang berpegang bahwasannya shalat gabliyah jumat
hukumnya sunnah atau bid’'ah dari masing-masing kelompok mempunyai
dasar/sandaran yang rajih dan unggul ketika dilihat aspek kajian ilmu hadis . Masing-
masing kelompok bisa saling rujuk dan menghargai perbedaan pendapat di kalangan
para ulama (ikhtilaf). Karena semua pendapat atau fatwa yang disodorkan oleh
masyarakat masih bersifat ikhtilaf yang dimana belum tentu 100% dijamin
kebenarannya. Kebenaran hasil dari ijtihad para ulama masih bersifat nisbi bukan

langsung bersifat mutlag. Kecuali dalil-dalil tersebut sudah bersifat gath’i atau sabit

8 Ahmad Sarwat, Lc., M.A., Hukum-Hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, Cetakan-1, Jakarta
Selatan: Rumah Figih Publishing, September 2014, him.49.



secara istidlal, seperti contoh hukum zina atau riba yang sudah jelas haram untuk
dilakukan oleh umat muslim dan hal seperti inilah ulama sepakat dalam hukumnya.
Jika dalilnya secara istidlal masih ada silang argumemntasi, meskipun dalam

periwayatan hadis sabit, maka masalah tersebut masih dalam ranah ijtinad*.

Di negara Indonesia, ada dua organisasi besar yang menaungi umat Islam dalam
berbagai permasalahan seputar agama, yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
Kedua organisasi ini sangat besar pengikutnya di seluruh pelosok Indonesia, sehingga
masyarakat muslim Indonesia berpedoman dengan kedua ajaran yang di pegang oleh
kedua ormas ini. Termasuk permasalahan terkait shalat sunnah gabliyah jumat yang
telah terhimpun di lembaga fatwa masing-masing ormas. permasalahan ini sangat
sensitif di kalangan para pengikut Muhammadiyah maupun Nahdliyyin, yang mana

pendapat dari kedua kelompok ini sangatlah mencolok perbedaannya.

Pihak dari golongan Muhammadiyah shalat sunnah gabliyah adalah shalat
sunnah rawatib yang dikerjakan setelah adzan dikumandangankan sebelum
menunaikan shalat wajib. Dalam hal ini shalat gabliyah Jum’at memang tidak ada
tuntunannya. Namun yang ada adalah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum adzan

Jum’at dikumandangkan, bisa berupa shalat sunnah mutlag yang bisa dikerjakan

* Ibid.



semampunya®, Dengan menerapkan dalil yang di riwayatkan oleh Imam Muslim hadis

nomor 1.418 dan hadis riwayat Imam Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 22.468.

Terkait pendapat yang diutarakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah yang mayoritas pendapatnya adalah tidak disunnahkan shalat
gobliyah jumat, dalam buku Tanya Jawab Agama yang di terbitkan oleh Suara
Muhammadiyah dengan tim penyusun para ulama Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah disebutkan bahwa ada seseorang bertanya: apakah ada dasarnya
melakukan shalat sunat gobliyah jumat ? pertanyaan ini dijawab dengan melampirkan

sebuah hadis riwayat Abu Dawud dari Nafi®:
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5 “Adakah Shalat Sunnah Qabliyah Jum’at,” Adakah Shalat Sunnah Qabliyah Jumat?
(fatwatarjih.or.id), akses 23 Agustus 2021, (Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah)

® Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya
Jawab Agama, Fatwa shalat gobliyah jumat, jilid 1, Suara Muhammadiyah (2003), hal.68.

7 Sulaiman bin Al Asy’as bin Ishhaq bin Basyir bin Syidad bin Amar Al Azdi As Sijistani,
Kitab Sunan Abu Dawud, pentahgiq : Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, hadis nomor
1128, juz 4, Maktabah “Ashriyyah Beirut, hadis ini di nilai Shahih marfu’ oleh Al Albani.


https://fatwatarjih.or.id/adakah-shalat-sunnah-qabliyah-jumat/
https://fatwatarjih.or.id/adakah-shalat-sunnah-qabliyah-jumat/

Kandungan hadis tersebut adalah perbuatan Ibnu ‘Umar yang biasa
memanjangkan shalat sebelum shalat jumat dimulai, dan dua raka’at setelah shalat

jumat yang dilakukan di rumah pernah dicontohkan oleh Rasulullah g .

Hal ini menunjukkan bahwa problematika mengenai shalat gabliyah jumat
sangat menarik untuk dibahas dan teliti lebih dalam terkait dengan hukumnya. Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah yang notabene mujtahid nya membid ahkan shalat
jumat, tetapi ada beberapa mujtahid dari MTT Muhammadiyah yang menganggap
adalah anjuran dengan hujjah hadis riwayat Abu Dawud di atas. Sedangkan pihak
golongan Nahdlatul Ulama berpendepat bahwa shalat sunnah sebelum shalat jum’at
terdapat dua kemungkinan yaitu yang pertama, shalat sunnah mutlak, hukumnya
sunnah®. Waktu pelaksanaannya berakhir pada saat imam memulai khutbah. Dan yang
kedua, shalat gabliyah jum’at. Para ulama berbeda pendapat tentang shalat sunnah
gabliyah jum’at®. Pertama, shalat gabliyah jum’at dianjurkan untuk dilaksanakan

(sunnah).

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Syafi’iyyah (menurut
pendapat yang dalilnya lebih tegas) dan pendapat Hanabilah dalam riwayat yang tidak
masyhur. Kedua, shalat gabliyah jumat di hukumi sunnah oleh para pengikut pendapat

Imam Malik dan sebagian yang mengikuti pendapat Imam Ahmad bin Hambal yang

8 “Shalat Sunnah Qabliyah dan Ba’diyah Jum’at,”
https://islam.nu.or.id/post/read/12161/shalat-sunnah-gabliyah-dan-badiyah-jumat, akses 23
Agustus 2021, (Lembaga Bahstul Masail NU),

® Ibid,


https://islam.nu.or.id/post/read/12161/shalat-sunnah-qabliyah-dan-badiyah-jumat

pendapat ini kurang masyhur di kalangan masyarakat awam. Kelompok yang
menghukumi sunnah shalat gabliyah jumat yaitu berpedoman dari hadis Imam lbnu
Majah dengan nomor hadis 1.104 dan hadis riwayat Ibnu Hibban yang telah dianggap
shahih dari Abdullah bin Zubair. Pembelaan tentang argumentasi atas sunnahnya shalat
gabliyah jumat juga terdapat dalam kitab yang dikarang oleh KH. Ali Maksum
(Krapyak Yogyakarta) yang dimana pernyataan beliau dijadikan hujjah oleh Bahtsul

Masail NU terkait hukum shalat gabliyah jumat.

Syaikh Ali  Maksum meriwayatkan bahwa Syaikh Al-Kurdi pernah
mengomentari kitab Syaikh Ba Faghal dalam bab shalat jumat. Dalam kitabnya
disebutkan dalil yang paling kuat tentang pensyariatan shalat dua rakaat sebelum jumat
adalah hadis marfu’ dari Abdullah bin Zubair, yang telah dikoreksi oleh Ibnu Hibban

yang berbunyi'? :
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10 K.H. Ali Maksum, Argumentasi Ahlusunnah Waljamaah, alih bahasa Ikmaluddin
Fikri.,cetakan ke-1 (Yogyakarta : Penerbit Kalam, Februari 2020), Persoalan 2: Apakah shalat
qobliyah jumat sunnah atau tidak ?, hal.10.

1 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’adz bin Ma’bad At Tamimi Abu
Hatim Ad Darimi Bustt (Imam Ibnu Hibban), Kitab Shohih Ibnu Hibban, edisi Syu’aib Ar nu’
wathi (muasasah ar risalati beiriit, 1993 M/1414 H), juz 6, hal.296, nomor hadis 2456, Bab
dzikru istibabi al musara’ati ilar rok’ataini qoblal fajri. “hadis ini di ta’liq oleh Syaikh Albant
dengan derajat shohih dan ta’liq dari Syaikh Syu’aib Ar nu’wathi beliau mengatakan sanad
hadis ini kuat”.



Hal ini juga diterangkan dalam kitab Fathul Bari. Sedangkan dalam kitab Fathul
Wahhab juz satu, dari hadis dua syaikh, Imam Bukhari dan Imam Muslim, dijelaskan
bahwa terdapat shalat sunnah sebelum shalat jumat*?.

Sebenarnya kontradiksi hukum mengenai shalat gabliyah jum’at ini sudah lama
terjadi tetapi masih cukup hangat dan relevan di bahas hingga saat ini dengan di jadikan
pembahasan sebuah karya ilmiah (skripsi). Kalau penulis mau telusuri lebih jauh,
sebenarnya sumber perbedaan dalam masalah ini adalah dua. Pertama, perbedaan
dalam meng-qgiyas'®. Kedua, perbedaan dalam menshahihkan atau mendhaifkan suatu

hadits.

Ulama dari kalangan mazhab Asy-Syafi'iyah berpendapat bahwa shalat sunnah
gabliyah sebelum zuhur disyariatkan karena giyas dari shalat sunnah gabliyah zuhur.**
Karena shalat Jumat menggantikan posisi shalat zuhur, maka shalat sunnah gabliyah
zuhur tidak gugur begitu saja. Dalam pandangan mereka kelompok yang menghukumi
sunnah shalat gabliyah jumat, shalat gabliyah pada shalat zuiur tetap dilakukan di
dalam rangkaian sebelum shalat jumat, namun beberapa ulama lain berbeda pendapat

atas hal ini. Yang kemudian dipermasalahkan adalah kekuatan dalil-dalil pendukung.

12 K.H. Ali Maksum, Argumentasi Ahlusunnah Waljamaah, alih bahasa Ikmaluddin
Fikri.,cetakan ke-1 (Yogyakarta : Penerbit Kalam, Februari 2020), Persoalan 2: Apakah shalat
qobliyah jumat sunnah atau tidak ?, hal.10.

13 Ahmad Sarwat, Lc., MA., “Tentang Shalat Qabliyah Jumat”, Tentang Shalat Qobliyah Jumat
| rumahfigih.com, akses 26 Januari 2022.

14 1bid,


https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-1316-tentang-shalat-qobliyah-jumat.html
https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-1316-tentang-shalat-qobliyah-jumat.html

mazhab As-Syafi'i bersikeras bahwa shalat gabliyah jumat itu didukung dengan dalil-
dalil hadits yang mencapai derajat magbul.’® Yang artinya dalil-dalil landasan hukum
tersebut bisa diterima sebagai hukum syari’at suatu amaliah yaitu shalat gabliyah
jumat.

Data dari keterangan-keterangan diatas berkaitan dengan hukum shalat qobliyah
jumat kedua golongan ini Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah masih memperhatikan
mabadi’ (pokok-pokok) dalil figih yaitu 1. Al Qur’an, 2. Hadis (As Sunnah), 3. Ijma’,
4. Qias. Dan sebagian kalangan menambahkan istihsan, istidlal, urf, dan istishab.
Penyebab-penyebab dari perbedaan antara ulama satu dengan ulama yang lain atau
organisasi-organisasi Islam terkhusus di Indonesia antara lain:

1. Berbeda pengertian perkataan. Ini merupakan bab yang luas yang terjadi karena
kata-kata yang jarang dipakai, kata-kata yang mempunyai arti lebih dari satu,
adanya pengertian kiasan di samping pengertian hakiki dan perbedaan ‘urf
mengenai arti sesuatu perkataan yang dipakai*®.

2. Riwayat yang proses penyampaiannya tidak sampai kepada rawi-rawi yang
lain.

3. Dalil-dalil yang bertentangan dari dalil yang lain. Dan diperlukan kaidah-

kaidah ushul figh yang bersangkutan.

15 1bid.

16 Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh M.’ Ali as-Sayis, “Perbandingan Mazhab Dalam Masalah
Fiqih”, disadur oleh Prof.Dr. Ismuha, S.H., Cet.10, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), him.
8.



4. Berlawanan dan men-tarjihkan kepada salah satu hadis yang lebih kuat.

Ummat Islam semua berpendapat, bahwa apa saja yang datang dari Rasulullah

# baik ucapan, perbuatan maupun tagrir (persetujuan) dengan sanad yang shahih,

dapat dijadikan sebagai hujjah dalam pembentukan suatu hukum. Dilihat dari segi
datangnya (wurudnya) as-Sunnah itu ada yang gath’i dan ada pula yang zannil’.

Kewajiban taat kepada Rasulullah # dijelaskan di dalam al Quran antara lain Allah

berfirman dalam surah Ali-Imran ayat 3218:

E/
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17 M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, Ed.1, Cet.2, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996),
him. 17-18.

18 1bid,
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Ayat-ayat di atas mempunyai kesatuan pengertian yang saling melengkapi, sehingga
mendatangkan pengertian yang gath i, bahwa Allah mewajibkan supaya taat kepada

Rasul-Nya terhadap apa yang disyariatkannya.*®

Terlepas dari berbagai macam penyebab perbedaan pendapat di kalangan para
ulama dalam menetapkan suatu hukum dalam masalah ibadah, dalam karya ilmiah
(skripsi) ini penulis akan mengambil salah satu penyebab dari terjadinya kontradiksi
tentang hukum shalat gabliyah jumat. Di atas sudah penulis paparkan bahwa yang
menjadi perbedaan pendapat mengenai shalat gabliyah jumat ada dua yaitu giyas dan
cara me-rajih-kan dan me-ndaif-kan suatu dalil. Dalam tulisan ini akan lebih mengulas
cara menyelsaikan dalil-dalil yang saling kontradiksi dan di proses supaya menjadi
hujjah yang pas untuk pedoman ibadah shalat sunnah gabliyah jumat terutama bagi

orang-orang yang awam mengenai hukum figih.

Wajib bagi setiap muslim menjadikan Al Quran dan Sunnah sebagai pegangan
dalam beragama, baik Sunnah itu secara mutawatir sehingga menjadi suatu
kesepakatan ummat, maupun secara ahad (yang hanya diriwayatkan oleh beberapa
orang), dengan syarat periwayatannya sigah, yang diriwayatkan sampai kepada Nabi

# dan apabila terjadi perselisihan di antara dua ayat atau antar hadis, atau antara hadis

9 1bid, him.20.
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dengan ayat, maka wajib mengamalkan keseluruhannya, karena mentaati keduanya

hukumnya wajib?.

Tidak seyogianya kaum muslimin meninggalkan salah satu dari kedua nash
tersebut selama kita bisa mengompromikannya, kecuali salah satu di antara nash-nash
tersebut mempunyai makna yang lebih jelas dari yang lain. Apabila tidak bisa
dikompromikan maka hendaknya mengambil hukum yang lebih kuat dan jelas. Oleh
karena itu, tidak boleh meninggalkan dalil yang syarih (jelas) daripada dalil yang masih

mengundang penafsiran (zan)?L.

Rasulullah adalah orang Arab, baik dari segi domisili maupun bahasa.
Terkadang beliau berbicara sesuatu secara umum, dan maksudnya memang umum, dan
terkadang beliau berbicara sesuatu secara umum, namun maksudnya khusus ??.
Mengutip dari kitab Al wadihu fii ushalil fighu lil mubtadina karya Asy Syaikh Dr.
Muhammad Sulaiman Al Asyqar tentang penyelsaian dua dalil yang bertentangan

sesuai dengan kasus pemaparan diatas. Dalam kitab tersebut beliau berkata:

Benturan antara dua dalil adalah salah satunya memutuskan hal berbeda dengan

keputusan dalil lainnya. Contohnya riwayat Ibnu Abbas yang menyebutkan bahwa

20 |bnu Hazm dengan pen-tahgig Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, “Al MuhallZ”, alih bahasa
Ahmad Rijali Kadir, cet.ke-1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Jilid 1, him. 117.

2L 1bid, him. 118.

22 Imam Syafi’i dengan pen-tahgiq Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, “Ar Risglah”, alih
bahasa Misbah, cet.ke-1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 301.
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Nabi # menikahi Maimunah saat beliau berihram. Sementara Abu Rafi’ dan
Maimunah sendiri meriwayatkan hadis bahwa Nabi g menikahinya saat beliau halal
(tidak dalam keadaan berihram).?

Apabila dalil-dalil terkait satu permasalahan saling berbenturan bagi seorang
mujtahid dan semua dalil tersebut shahih, misalnya berupa ayat Al Qur’an, hadis
shahih, ijma’, atau giyas, maka berikut ini langkah-langkah yang harus di tempuh
secara berurutan, sehingga tidak boleh terburu-buru menerapkan salah satu di

antaranya sebelum tiba waktunya:
Pertama : menyatukan di antara dua dalil
Kedua : meyakini adanya nasakh pada salah satu di antara dua dalil
Ketiga : men-tarjih di antara keduanya

Keempat : diam atau memilih.?

Dari hasil kutipan di atas, penulis mengambil satu metode untuk penyelsaian
hadis yang kontradiktif dengan hadis yang lain yakni menggunakan tarjih (menguatkan
salah satu pendapat dengan alasannya). Akan tetapi penulis dalam karya ilmiah ini juga
menggunakan metode a/ jam 'u wal taufiq al jam'u baina ad dalilaini dikarenakan

untuk proses dalam menganalisis dan membandingkan dengan dua metode dalam

2 Dr. Muhammad Sulaiman Al-Asygar, Ushul Fikih Tingkat Dasar, alih bahasa Umar
Mujtahid,Lc.,cetakan ke-1 (Jakarta : Aqwam, April 2018), hal.338.

24 1bid.



13

kaidah ta’arud al adillah. Dalam penulisan skripsi ini penulis akan lebih dominan
menggunakan metode tarjih untuk memproses sebuah hukum dari shalat sunnah
gabliyah jumat sehingga penulis akan men-tarjih-kan antara kedua pasang hadis
tersebut, dengan pengambilan metodologi jarh wa ta’dil dari ilmu hadis. Sehingga
dapat diketahui hadis manakah yang dapat dijadikan hujjah untuk status hukum shalat

gabliyah jum’at.

Dua metode tersebut adalah cabang metode yang ada dalam ranah ta’arudh al-
adillah, dimana hadis-hadis yang mukhtalif (berbeda/berlawanan) akan di ambil atau
dipilih atau di kuatkan salah satunya guna bisa memberikan fatwa terbaik untuk di
amalkan umat Islam supaya tidak terjatuh dalam amalan yang diada-adakan (bid ah).
lImu ikhtilaf al hadis merupakan salah satu dari ilmu-ilmu hadis yang sangat
diperlukan oleh para muhaddistin, fugaha, mufti, dan orang-orang yang terlibat dalam

merumuskan hukum Islam?.

Bagi seorang yang hendak memetik hukum dari sesuatu dalil hendaklah
mempunyai pengetahuan yang mendalam, pengetahuan yang kuat, mengetahui
keumuman dan kekhususannya, mengenal kemutlakan dan ke-mugayyad-annya dalil-

dalil tersebut. la tidak cukup menghafal hadis-hadis, sanad-sanadnya dan lafaz-

2% Khairuddin, “Metode Penyelesaian Hadits Mukhtalif (Kajian Ta’arudh Al Adillah) ”, Tesis
Fakultas Syari’ah UIN Ar Raniry Banda Aceh, SUBSTANTIA Vol.12, Nomor 1, April 2010,
hal.48.
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lafaznya saja tanpa mengetahui ketentuan-ketentuannya dan tanpa memahaminya

dengan sebenar-benarnya?.

Langkah dalam menghadapi ta ‘arud (perlawanan) antara kedua hadis atau lebih
atau hadis-hadis yang musykil (sulit dipahami) tetapi tidak saling berlawanan penulis
akan menempuh langkah-langkah metode sesuai yang disebutkan diatas, yaitu sebagai

berikut?’ :

1. Tarjih (Menguatkan Salah Satu Dalil)

lalah meneliti hadis-hadis yang digunakan sebagai landasan suatu amaliyah (ibadah)
melalui perantara ilmu jarh wa ta’dil hadits dan me-rajihkan salah satu hadis yang
paling unggul dari hadis lainnya. Imam an-Nawawi Rahimahullah sebagaimana dikutip
olen Tengku Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya “Pokok-Pokok Dirayah Hadis”,
menyatakan ikhtilaf hadits ialah datangnya dua buah hadis yang berlawanan makna
pada lahirnya, lalu di-taufig-kan (dikumpulkan) antara keduanya atau di-tarjih-kan
salah satu di antaranya?®.

Sebagaimana hadis pertentangan antara shalat sunnah gabliyah jumat,
setidaknya ada dua pasang hadis yang saling menyanggah satu sama lain dengan dua

hadis dalam matannya dimaknai tidak dianjurkannya shalat sunnah gabliyah jumat dan

%8 1bid,
2" 1bid, Hal.49.

28 1bid,
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dua hadis dalam matannya dimaknai dianjurkannya shalat sunnah gabliyah jumat.

Hadis-hadis yang menyatakan tidak ada anjuran shalat sunnah gabliyah jumat adalah:
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Di dalam kandungan hadis riwayat Imam Muslim nomor 1.418 ini adalah

isyarat kaifiyyah dan keutamaan hari jumat dari Rasulullah # ketika seseorang hendak

melaksanakan shalat jumat dianjurkan untuk mandi terlebih dahulu, kemudian ketika
masuk masjid maka menegakkan shalat semampunya, dan mendengarkan khutbah
hingga selesai lalu shalat jumat bersama Imam maka keutamaannya akan diampuni

dosa-dosa nya lebih dari tiga hari.

2 Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi (Imam Muslim),
Al Jami’ ash-Shahih, edisi M.F. ‘Abdul al-Baqi (Mesir: Dar ‘Alamiyah, 1954M/1374H),
II: 587, hadis nomor 1418, Bab fadhli man istima’i wa anshota fil khutbati. “Hadis ini
dikuatkan dengan hadis Riwayat Imam Ahmad nomor 4763 dan 4766 dan dikuatkan oleh
hadis Riwayat Ibnu Majah nomor 1078. Para Rawi hadis ini menurut muhadisin yang lain
banyak yang tsiqoh. Ada dua pendapat mengenai derajat hadis ini yaitu: hadis marfu’ dan
hadis mutawattir.
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Dalam hadis riwayat yang lain tidak dianjurkannya shalat sunnah qabliyah jum’at

adalah:
- o ° o 2 g S W o ° a3 o~ 2 AL Lo, (FHE
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30 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi (Imam
Ahmad), Kitab al-Musnad, Bab Abu Ayyub Al Anshari Radliyallahu ta'ala 'anhu, juz 38
hal.548, nomor hadis 22468 hadis ini dalam kelompok hadis yang marfu’, dengan derajat
shahih li ghairihi dengan isnad hasan.
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Kandungan dari hadis riwayat Imam Ahmad nomor 22.468 ini kurang lebih
hampir sama dengan hadis riwayat Imam Muslim nomor 1.418 diatas yaitu tentang
kaifiyyah menjalankan ibadah jumat dan keutamaannya bagi yang melaksanakannya.
Di dalam riwayat hadis ini ada tambahan sunnah ketika hendak melaksanakan shalat
jumat yakni setelah mandi dianjurkan untuk memakai pakaian yang bagus/indah dan
memakai minyak wangi/parfum lalu ketika masuk masjid maka menegakkan shalat
semampunya kemudian diam mendengarkan khutbah lalu shalat jumat bersama imam,
maka akan diampuni dosa-dosa pada hari jumat itu dan jumat selanjutnya.

Adapun dua hadis yang menyatakan bahwa shalat gabliyah jumat adalah sunnah
dan ajurannya sama seperti shalat-shalat gabliyah fardu yang lain. Berikut penulis

lampirkan dua hadis tersebut:
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31 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’adz bin Ma’bad At Tamimi Abu
Hatim Ad Darimi Bustt (Imam Ibnu Hibban), Kitab Shohih Ibnu Hibban, edisi Syu’aib Ar nu’
wathi (muasasah ar risalati beiriit, 1993 M/1414 H), juz 6, hal.296, nomor hadis 2456, Bab
dzikru istibabi al musara’ati ilar rok’ataini qoblal fajri. “hadis ini di ta’liq oleh Syaikh Albant
dengan derajat shohih dan ta’liq dari Syaikh Syu’aib Ar nu’wathi beliau mengatakan sanad
hadis ini kuat”.
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Kandungan dalam hadis riwayat Imam Ibnu Hibban dengan nomor 2.456 ini

adalah menerangkan bahwa Rasulullah # menganjurkan (men-sunnah-kan) setiap

shalat fardu yang lima waktu hendaknya diiringi dengan shalat sunnah gabliyah

sebanyak dua raka’at.

Dalam riwayat hadis lain juga disebutkan tentang sunnahnya shalat gqabliyah jum’at:
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Kandungan hadis riwayat Imam Ibnu Majah nomor 1.104 ini adalah

menceritakan seorang sahabat Rasulullah g yakni Sulaik Al Ghathafani yang ketika

Rasulullah sedang berkhutbah lalu tiba-tiba sahabat Sulaik ini datang dan kemudian

oleh Rasulullah menyuruh Sulaik untuk shalat dua raka’at.

32 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini (Imam Ibnu
Majah), Kitab Hasyiatus Sindi Ibnu Majah, juz:1, hal.344, hadis nomor:1104, Bab maja a
fiman dakholal masjida wal imamu yakhtubu, hadis yang marfu’ mempunyai penguat hadis

riwayat lain seperti: HR.Ahmad:13789 dan 14536,HR.Bukhari:879,HR.Darimi:1510, dan
memiliki perwai-perawi yang tsiqoh.
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Pada dua pasang hadis di atas adalah hadis yang saling bersebrangan pendapat
mengenai hukum shalat gabliyah jumat. Dua hadis pertama menyatakan, bahwa shalat
gabliyah jumat tidak ada tuntunannya karena dilihat dari segi matannya tidak ada
waktu untuk mengerjakan shalat gabliyah jumat karena setelah sunnah-sunnah jum’at
yang lain dilakukan seperti mandi,memakai parfum/minyak wangi, dan kemudian
melaksanakan shalat sunnah mutlak dan mendengarkan khutbah dengan husyu’.
Sedangkan dua hadis yang terakhir adalah hadis yang menyatakan bahwa shalat
gabliyah jumat adalah sunnah dan dianjurkan bahkan derajatnya sama dengan shalat

sunnah gabliyah shalat fardu yang lain.

Dilihat dari segi matannya, hadis ini menerangkan bahwa tidak ada shalat fardu
yang lima kecuali ada dua raakat di depannya dan kemudian di riwayat yang lain
bahwasannya Rasulullah sendiri yang menyuruh kepada sahabat untuk melakukan
shalat gabliyah ketika beliau sedang berkhutbah. Dalam memecahkan persoalan dari
kedua pasang hadis di atas, maka diperlukan metode penyelsaian diantara metodologi
Jjam’u wal taufiq, nasakh mansukh, dan tarjih. Maka dari itu perlu di analisis dan di
teliti lebih detail dan spesifik masing-masing hadis dan kemudian mengambil konklusi
dengan ketiga metodologi ta’arudh al-adillah untuk memberikan istimbath hukum

yang benar sesuai kaidah ushul yang ada.



20

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis jelaskan, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah status dan derajat dari hadis-hadis yang menjadi landasan
antara MTT Muhammadiyah dan LBM Nahdlatul Ulama dalam
menentukan hukum shalat sunnah gabliyah jum’at ?

2. Manakah fatwa yang lebih rajih antara Muhammadiyah dan Nahdlatul

Ulama untuk dijadikan hujjah hukum shalat sunnah gabliyah jum’at ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1.  Tujuan Penelitian
Adapun penulis mengangkat judul ini dalam skripsi diantaranya adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana menyelsaikan hadis yang saling
bertentangan ini dalam menghukumi shalat sunnah gabliyah
jum’at dan menarik kesimpulan dari metode Tarjih.

b. Menentukan fatwa di antara organisasi Islam paling besar di
Indonesia yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang
lebih rajih untuk hujjah hukum shalat sunnah gabliyah jum’at.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini ada dua macam, yaitu sebagai berikut:
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a. Secara teoritis, penulisan karya ilmiah/skripsi ini adalah untuk melengkapi
tulisan karya ilmiah dalam bidang figih ibadah yang sekiranya sudah banyak di
tulis oleh para ulama dan ustadz/dzah tetapi lebih spesifik dan detail karena
mengakar dari analisis hadis ahkamnya.

b. Secara Praktis, menambah wawasan keilmuan Islam untuk para penuntut ilmu

supaya lebih banyak refrensi literasinya.

D. Telaah Pustaka

Pada umumnya, bahan untuk menulis suatu karya ilmiah, baik itu skripsi,
tesis, desertasi atau laporan hasil penelitian, tidak hanya datang dari pikiran penulis
sendiri, tetapi didukung oleh sumber-sumber lainnya>3.

Setelah penulis melakukan research literasi sumber refrensi terkait
pembahasan judul skripsi ini ternyata masih sangat minim sumber refrensi atau
rujukan dalam permasalahn mengkompromikan dua hadis yang bertentangan dalam
shalat sunnah gabliyah jum’at. Akan tetapi cukup banyak yang masih ada korelasi
dan integrasi mengenai shalat sunnah gabliyah jumat.

Adapun sumber refrensi literasi dalam bab a’arudh al adillah shalat

sunnah gabliyah jum’at adalah:

3 1.G.A.K. Wardani dan kawan-kawan, Teknik Menulis Karya lImiah, (penerbit Universitas
Terbuka:2016, edisi 1), him.5.8.
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Pertama,jurnal ilmiah yang di tulis oleh Sardiyanah dan Andi Muhammad
Taqiyuddin BN dari Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Kajian Lafal Dari Segi Luas Dan
Sempitnya Makna (Lafal ‘Am, Khas, ‘Amr, Dan Nahiy)”. Dalam jurnal ini
mendeskripsikan dan memaparkan tentang bagaimana kehujjahan lafal ‘am, Khas,
‘amr, dan nahiy juga untuk menjelaskan implementasi lafal ‘am, Khas, ‘amr, dan
nahiy.%*

Kedua, jurnal ilmiah yang di tulis oleh Rajiah dalam jurnal PILAR Vol.2
No. 2 yaitu membahas tentang salah satu kaidah ushil figh muthlagq dan mugayyad.
Dalam pelaksanaan hukumnya, keberlakuannya dapat bersama-sama atau masing-
masing berdiri sendiri. Artinya yang muthlaq berlaku untuk yang muthlag dan yang
mugayyad berlaku untuk yang demikian. Hal itu terjadi jika perintahnya berdiri.
Akan tetapi, jika perintahnya berada dalam satu rangkaian kalimat atau dalam satu
ayat Al-Qur’an, sebagaimana mugayyad-nya sebagai sifat bagi yang muthlaq, maka
pengamalannya dilakukan secara bersama-sama.*

Ketiga, jurnal ilmiah yang di tulis oleh Farid Naya yang berjudul “Al-
Mujmal Dan Al-Mubayyan Dalam Kajian Ushul Figh”. Jadi, untuk memahami hukum

Islam dari Quran dan hadits, harus memahami kaidah bahasa dalam tata bahasa Arab

3 Sardiyanah dan Andi Muh.Tagiyuddin BN, “Kajian Lafal Dari Segi Luas Dan Sempitnya
Makna (Lafal ‘am,khash,’amr dan nahiy),” NASKHI Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa
Arab, Vol. 3:1 (2021), him. 1.

% Rajiah, “Al Muthlag dan Al Mugayyad Dalam Hukum Islam,” Jurnal Pilar, Vol. 2:2 (Juli-
Desember 2013), him. 157.
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dan beberapa kalimat dalam teks Arab untuk menemukan makna yang dimaksud.
Salah satu cara untuk menemukan makna dari kalimat dari teks Arab adalah dengan
pendekatan Ushul Figh.Dan Salah satu kalimat dalam teks Arab adalah Al-Mujmal
dan Al-Mubayyan.®

Keempat, jurnal ilmiah Hukum Diktum Vol. 14 No. 2 yang di tulis oleh
Muhammad Amin Sahib yang berjudul “Lafaz Ditinjau Dari Segi Cakupannya (‘Am,
Khas, Muthlag, Mugayyad)”. Tulisan ini akan mengetengahkan bagaimana lafaz
dapat bermakna ‘am, khas, muthlag dan mugayyad dengan menjelaskan
kaidah/ketentuan yang dapat mempengaruhinya. Penulis akan memaparkannya
dengan menyebutkan beberapa pendapat dan membandingkannya disertai dengan
contoh-contoh dari al-Quran dan Hadis untuk menemukan satu pemahaman yang
lebih jelas dari satu dalil syara’.*’

Kelima, Tesis yang di tulis oleh Dahliah dari Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makkasar yang berjudul “Metode Penyelsaian 7a’arudh Al Adillah Dan
Implikasinya Terhadap Penetapan Hukum Islam”. Tesis ini membahas mengenai

bagaimana penyelsaian ta’arudh al adillah dan implikasinya terhadap istinbath

3 Farid Naya, “Al-Mujmal Dan Al-Mubayyan Dalam Kajian Ushul Figh,” Jurnal Tahkim, Vol.
9:2 (Desember 2013), him. 187.

7 Muhammad Amin  Sahib, “Lafadz  Ditinjau Dari  Segi  Cakupannya
(‘am,khash,muthlaq,muqgayyad),” Jurnal Hukum Diktum, Vol. 14:2 (Desember 2016) him.
138.
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hukum Islam dengan memahami adanya kontradiksi suatu dalil dan bagaimana
menyelsaikan hadis yang kontradiksi tersebut®,

Keenam, jurnal ilmiah yang di tulis oleh Rizky Muktamirul Khair dan
Busyro dari Madrasah Tarbiyah Islamiyyah Candung dan IAIN Bukittinggi yang
berjudul “Kedudukan Shalat Sunnah Qabliyah Jum’at Dalam Pemikiran Hukum
Imam An Nawawi”. Jurnal ini membahas tentang dasar pemikiran Imam An Nawawi
mengenai penetapan hukum shalat sunnah gabliyah jum’at dan kajian jurnal ini

terpusat kepada mazhab syafi ‘iyyah dalam menghukumi shalat gabliyah jum’at®.

. Kerangka Teorli

Suatu karya ilmiah atau laporan penelitian, seperti skripsi, tesis atau
desertasi biasanya juga disusun suatu kerangka teori berdasarkan hasil analisis atau
kajian pustaka yang telah dilakukan. Kerangka teori ini merupakan dasar pemikiran
yang menerangkan dari sudut mana suatu permasalahan akan ditinjau, yaitu dengan
menjelaskan hubungan antar konsep yang nantinya dijabarkan menjadi berbagai

variable penelitian®.

38 Dahliah, “Metode Penyelsaian Ta'arudh Al Adillah Dan Implikasinya Terhadap Penetapan
Hukum Islam”, Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin Makkasar.

39 Rizky Muktamirul Khair dan Busyro, “Kedudukan Shalat Sunnah Qabliyah Jum’at Dalam
Pemikiran Hukum Imam An Nawawi”, Jurnal Al Istinbath (2018), VVol.3, Nomor 2.

401.G.A.K. Wardani dan kawan-kawan, Teknik Menulis Karya Illmiah, (penerbit Universitas
Terbuka:2016, edisi I), him.5.8.
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Seperti yang sudah dijelaskan di bagian pendahuluan, skripsi ini akan
menggunakan ta’arudh al adillah dengan menggunakan metode at-tarjih yaitu
menguatkan salah satu dari dua hadis yang saling bertentangan kemudian mencari
titik temu penyelsaian dari hadis yang kontradiksi dan mengambil konklusi dari hadis
yang di teliti tersebut. Dengan cara ini jika suatu hadis tidak diketahui sejarah
turunnya (asbabul wurud) sehingga penulis bisa merajihkan salah satu hadis yang
dijadikan sebagai landasan amaliyah tersebut.**

Perlu diketahui, bahwasannya ketika kita menggunakan metode at-tarjih
maka diperlukan ilmu-ilmu alat atau ilmu pendukung untuk membuat sebuah
hipotesa dan analisis dari sebuah penelitian. llmu-ilmu tersebut seperti, bahasa arab
yaitu nahwu dan sorof, ilmu ushul figh, ilmu figh, dan yang paling utama adalah ilmu

hadis khususnya jarh wa ta dil.

. Metode Penelitian

1.Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk pengumpulan data kualitatif. Dimana kualitatif
adalah pengumpulan data secara deskripsi atau bukan berupa data statistika dan
numerasi yang akan disajikan terhadap pembaca. Penelitian sebuah data kualitatif

disebut juga (research library) mengandalkan bahan-bahan literasi untuk dijadikan

41 Drs. Sapiudin Shidig, M.A., Ushul Figh, Cet-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
September 2011), hal. 235.
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rujukan utama dari isi skripsi ini tanpa harus terjun ke lapangan guna mencari
sumber rujukan dan tanpa harus melakukan interview (wawancara) untuk
mendapatkan sample data.
2. Sifat Penelitian
Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif analisis komparatif. Deskriptif
Analisis Komparatif adalah suatu pernyataan-pernyataan atau argumen dari
berbagai sumber atau tokoh rujukan yang penulis analisis secara mendalam beserta
variable-variabel terkait kemudian penulis menyatakan dengan kesimpulan.
Komparatif disini lebih merujuk kepada dua pendapat bersebrangan antara
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dengan pendapat masing-masing tokoh
mujtahid.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunkan metode ilmu ‘alat
ushul figh dan jarh wa ta’dil hadits yang elemen-elemen ilmu tersebut saling
dikaitkan satu sama lain supaya menghasilkan perspektif fatwa yang mendekati
sempurna.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah berupa
data pustaka/kepustakaan. Maka teknik yang dipakai oleh penulis adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi sendiri adalah teknik penulisan dengan

mengumpulkan data-data yang terdapat dari kitab-kitab berbahasa Arab, kitab-
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kitab terjemahan, jurnal, tesis, desertasi ataupun artikel-artikel yang terkait dengan
judul pembahasan.

Data dari teknik penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: data
primer, data sekunder dan data tersier. Data primer didapatkan dari sumber utama
hukum Islam yaitu Al qur’an dan As Sunnah beserta tafsir dan syarah hadisnya.
Kemudian data sekunder di dapat dari Kitab-kitab berbahasa Arab maupun
terjemahan dalam bidang figih dan ushul figih, jurnal, skripsi, tesis, desertasi atau
artikel terkait. Sedangkan data tersier adalah data pelengkap dari data sekunder
seperti, kamus, direktori dan lain-lain.

5. Analisis Data

Analisis data adalah hasil dari penelitian baik berupa data statistika,
wawancara ataupun kualitatif yang berupa kesimpulan dengan memformulasikan
secara rinci dan jelas sehingga butuh daya pikir yang tinggi. Dan dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis komparatif yaitu
mendeskripsikan secara gamblang judul penelitian kemudian mengkomparasikan
dengan pendapat 2 organisasi besar Indonesia yaitu Muhammadiyah dan

Nahdlatul Ulama.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini, penulis membagi ke dalam beberapa

bab supaya lebih terstruktur dan sistematis dalam menyampaikan hasil analisis
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sehingga di harapkan para pembaca dari hasil penelitian ini bisa memahami
pembahasan ini dengan baik dan benar. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab,
diantaranya adalah:

Bab I berupa pendahuluan, yaitu bab sebagai mugaddimah dari penelitian ini yang
akan menjelaskan secara global tentang judul penelitian ini. Dalam bab ini ada
beberapa sub bab yaitu: rumusan masalah yang menjadi pertanyaan dan polemik
tentang penelitian ini, kemudian ada sub bab yang menjelaskan tentang teori,
metodologi dan teknik pengumpulan data.

Bab Il membahas berkaitan dengan teori dan kaidah dari ilmu ushul figh yang
saling berhubungan dengan pembahasan judul skripsi ini tentang kaidah ta arud al-
adillah dengan metodologi tarjih dan beberapa metode-metode dalam kaidah
ta’arud al-adillah. Dan pembahasan secara ringkas yakni kaidah-kaidah sebagai
pendukung fa ‘arud al-adillah seperti halnya pembahasan dalil muthlag, mugayyad,
khas, dan am.

Bab 11l akan membahas tentang hadis-hadis yang dijadikan sebagai landasan
hukum shalat sunnah gabliyah jumat dari mulai derajat hadisnya hingga perawi-
perawi nya dan antara hadis yang kontradiktif tersebut akan di kompromikan serta
syarah dari hadis-hadis tersebut dan pembahasan secara ringkas profil tentang MTT
Muhammadiyah dan LBM NU.

Bab IV yaitu akan membahas analisis dari ta ‘arud al-adillah dengan metode al-
Jjamu’ wal taufig dan tarjih pada bab Il kemudian melampirkan kutipan-kutipan

pendapat dari kitab-kitab figih klasik maupun kontemporer.
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Bab V vyaitu penutup dari hasil analisis pada bab-bab sebelumnya yang berupa
sebuah konklusi/kesimpulan serta saran dari penelitian ini dan kekurangan dari hasil

skripsi ini dengan harapan bisa diperbaiki kembali untuk peneliti yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jika penulis melihat secara umumnya, para ulama salaf mengakui
tentang eksistensi shalat sunat gabliyah Jumat, hanya saja mereka berbeda
pendapat dalam men-syarah hadis-hadis yang membahas tentang shalat sunnah
gabliyah jumat. Sesuai rumusan masalah yang penulis sampaikan pada bab yang
pertama yaitu terkait derajat hadis yang dijadikan sebagai hujjah dalam amalan shalat
sunnah gabliyah jumat kemudian setelah itu, menentukkan pendapat mana yang lebih
kuat untuk dijadikan landasan dalam ber-hujjah. Apakah dari pendapat
Muhammadiyah yang mengatakan bahwa tidak di syari at kan shalat sunnah gabliyah
jumat atau dari pihak Nahdlatul Ulama yang mengatakan disyari atkan shalat sunnah

gabliyah jumat. Berikut konklusi/kesimpulan yang penulis rangkum:

Pertama, Hadis-hadis yang dijadikan sebagai landasan untuk ber-fatwa
mengenai hukum shalat sunnah gabliyah jumat adalah shahih dan sah untuk dijadikan
sebuah sandaran untuk ber-hujjah kepada umat muslim bahwa di sunnah kan shalat
sunnah gabliyah jumat. Dan selanjutnya adalah kualitas/derajat hadis-hadis yang
dijadikan sebagai landasan ber-fatwa terkait shalat sunnah gabliyah jumat yang tidak

di syari’atkan yaitu berderajat shahih dan sah secara kajian ilmu hadis untuk dijadikan

107
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pedoman berhukum suatu amalan bahwa shalat sunnah gabliyah jumat tidak

dianjurkan karena sebab-sebab yang sudah penulis sebutkan di bab-bab sebelumnya.

Kedua, Fatwa antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama terkait
hukum shalat sunnah gabliyah jumat dilihat dari keabsahan dan juga kredibilitas hadis
sandarannya yakni semua rajih dan unggul yang tidak bisa di nafikan. Akan tetapi
penulis sudah mencantumkan pendapat-pendapat dari kitab-kitab karya ulama baik
yang mutagaddimin atau mutaakhirin (kontemporer) yang banyak memberikan
syarah (penjelasan) hukum shalat sunnah gabliyah jumat bahwasannya tidak ada
anjuran atau kaifiyyahnya dalam kebanyakan pendapat yang mu tabarah. Sehingga
penulis lebih cenderung me-rajih-kan pendapat dari kalangan Muhammadiyah yang
ber-fatwa shalat gabliyah jumat tidak di sunnah-kan karena salah satu faktornya
adalah waktu pelaksanaannya yang tidak sesuai. Dan ini juga sesuai hasil dari analisis
kaidah ushul figh yang dilihat secara khas, ‘am, muthlag, atau mugayyad yang sudah

penulis jelaskan di bagian bab I11.

. Saran

Perbedaan fatwa antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama terkait
tentang hukum shalat gabliyah jumat, masyarakat Indonesia memilih dari salah satu
pendapat ini mana yang sesuai dengan situasi kondisi kultur dari tempat tinggal

masing-masing. Jangan sampai saling menyalahkan satu sama lain sehingga terjadi
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perpecahan yang ekstrim di kalangan umat. Dan sebisa mungkin bersifat legowo dan
tenang dalam perbedaan amaliah ini. Dan juga sebisa mungkin umat saling
menjunjung tinggi dari perbedaan amaliah ini, artinya ketika seseorang yang
berpendapat bahwa tidak di sunnahkan shalat gabliyah jumat kemudian dia singgah
di suatu tempat yang mengamalkan shalat gabliyah jumat maka seseorang tersebut
haruslah berjiwa hanif dan ikhlas untuk ikut dalam mengamalkan amaliah tersebut.

Karena pepatah mengatakan; “Dimana Bumi Dipijak Disitu Langit Dijunjung”.

. Kritik

Alangkah lebih baiknya jika penelitian hadis-hadis berkaitan dengan
status amaliah shalat gabliyah jumat disertai dengan ashabul wurud hadis, karena
lebih menjamin hadis mana yang benar-benar dapat di jadikan pedoman, tetapi karena
keterbatasan kemampuan baik dari fisik, pengetahuan dan pemahaman akan hal itu
maka penulis karya ilmiah ini (skripsi) tidak mencantumkan asbabul wurud hadis.
Semoga kedepannya ada dari kalangan akademisi yang menyempurnakan penelitian

yang dibuat ini.
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